
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menghasilkan hasil sebagai berikut:  

1. Dampak omset dari pendapatan usaha informal yang dirasakan oleh pelaku usaha informal 

baik secara langsung maupun tidak langsung sangat mengalami pemutaran modal bahan 

baku dan distribusi produk selama Pandemi Covid-19.  

2. Pemerintah berupaya mendorong pelaku usaha informal agar tetap bertahan dalam situasi 

saat pandemic covid-19. Dengan cara memberikan dana Bantuan Langsuung Tunai (BLT) 

kepada pelaku usaha informal di Desa Tamansari Kecamatan Setu Kabupaten Bekasi. 

Selain itu Aparat Pemerintah Desa Tamansari Kecamatan Setu Kabupaten Bekasi 

memberikan saran terkait strategi bertahan dari pandemic covid-19 bagi pelaku usaha 

informal, yaitu: 

a. Pemanfaatan e-commerce untuk pangsa yang lebih luas, walaupun system 

pemasarannya lebih optimal.  

b. Penggunaan teknologi untuk membuat bisnis lebih efisien, karena teknologi sangat 

diminati dan mengikuti pasar saat ini.  

c. Memperbanyak promosi pada media social dan menambah jam oprasional.  

 

B. Saran  

Berdasarkan permasalahan yang peneliti bahas dalam skripsi ini maka peneliti hendak 

menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pelaku Usaha Informal  

Agar usaha dapat meningkatkan pendapatan dan bertahan di tengah pandemi, pelaku 

usaha membutuhkan inovasi baru untuk mempromosikan tokonya kepada masyarakat 

luas atau konsumen. Melalui berbagi inovasi, usaha kecil, akan lebih bertahan lama dan 

memperoleh keuntungan yang lebih optimal. Melauli strategi dan kerja keras agar dapat 

meningkatkan uusaha informal.  

2. Bagi Pemerintah  



a. Bagi pemerintah Desa Tamansari harus menyediakan pusat pemasaran produk 

usaha informal. Inilah solusi bagi pelaku usaha informal yang nantinya akan 

menjadi wadah promosi dan penjualan produk.  

b. Pemerintah harus melakukan kegiatan pelatihan dan pembinaan untuk mendukung 

pemasaran online atau (Digital Marketing). Kegiatan ini harus dilakukan secara 

bertahap untuk memastikan bahwa pelaku usaha informal memiliki kemampuan 

untuk beradaptasi dengan perkembangan pasar, karena banyak pelaku usaha 

informal yang belum memahami penggunaan teknologi, mereka sangat frustasi dan 

mengalami penurunan penjualan.  

 

 

 


